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 Abstrak 
Tulisan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menjelaskan 

pelatihan berbasis daring bagi guru SD Saraswati Tabanan, Bali pada masa 

pandemi Covid-19. Pelatihan ini dilaksanakan pada tahun 2020. Metode 

yang digunakan dalam pelatihan ini adalah wawancara, observasi, 

presentasi, dan ceramah. Pelatihan yang diberikan yaitu bermacam-

macam pelatihan daring yang cocok digunakan dalam pengabdian 

kepada masyarakat ini. Adapun hasil yang didapat dari pelatihan ini adalah 

para guru mampu untuk mengembangkan berbagai macam 

pembelajaran yang cocok untuk diterapkan saat daring. Guru menjadi tidak 

mendapat kesulitan berarti di dalam menjalankan kegiatan ini. Keunggulan 

dari pembelajaran daring yang diterapkan contohnya seperti, waktu yang 

fleksibel, mempermudah dalam mengakses materi pembelajaran melalui 

internet, dan melatih guru dan siswa dalam menggunakan teknologi 

informasi. Lebih lanjut, kegiatan ini mendapat antusiasme yang luar biasa. 

Penerapan pembelajaran daring di SD Saraswati Tabanan yang diterapkan 

di sekolah bersifat fleksibel, hal ini dapat terlihat dari aplikasi yang digunakan 

pada saat pembelajaran daring berlangsung di sekolah. 

 

Kata Kunci: pelatihan; pembelajaran berbasis daring; Covid-19; guru SD 

 

 

 

Abstract  
This community service article aims to explain online-based training for 

teachers at Saraswati Tabanan Elementary School, Bali during the Covid-19 

pandemic. This training was conducted in 2020. The methods used in this 

training were interviews, observations, presentations, and lectures. The 

training provided was a variety of online training that was suitable for use in 

this community service. The results obtained from this training were that 

teachers were able to develop various types of learning that were suitable 

for application online. Teachers did not have significant difficulties in carrying 

out this activity. The advantages of online learning that were implemented, 

for example, were flexible time, making it easier to access learning materials 

via the internet, and training teachers and students in using information 

technology. Furthermore, this activity received extraordinary enthusiasm. The 

implementation of online learning at Saraswati Tabanan Elementary School 

which was implemented in schools was flexible, this can be seen from the 

applications used when online learning took place at school. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 yang tengah berlangsung 

saat ini sangat berdampak diseluruh lapisan 

masyarakat diseluruh penjuru dunia. Persebaran virus 

yang sangat cepat menyebabkan berbagai negara 

didunia dengan terpaksa menerapkan sistem 

lockdown di Negara mereka masing-masing dengan 

tujuan untuk memutus mata rantai penyebaran virus 

Covid-19 di masyarakat. Indonesia merupakan salah 

satu Negara yang menerapkan sistem lockdown ini.  

Berbagai cara dilakukan oleh pemerintah 

Indonesia dengan membatasi seluruh kegiatan yang 

ada di kehidupan masyarakat yang mana hal ini 

tentu saja sangat berdampak besar terhadap 

seluruh sektor yang mana salah satunya didalam 

dunia pendidikan yang ada saat ini. Melalui Surat 

Edaran Kemendikbud Nomor 4 Tahun 2020 yang 

diperkuat dengan Surat Edaran Kemendikbud 

Nomor 15 Tahun 2020 tentang Pedoman 

Pelaksanaan BDR selama darurat Covid-19, 

pemerintah memberikan himbauan untuk seluruh 

sekolah agar untuk sementara waktu menghentikan 

seluruh kegiatan di lingkungan sekolah dan 

melakukan proses belajar dari rumah atau 

pembelajaran jarak jauh. 

Banyak sekolah dengan segera menanggapi 

dan menerapkan himbauan dari pemerintah 

tersebut, salah satunya yakni SD Saraswati Tabanan 

yang dengan segera melakukan pembelajaran 

secara online. Menerapkan pembelajaran secara 

online tentu saja tidaklah mudah (Bahasoan dkk., 

2020; Firman & Rahman, 2020; Hastuti dkk., 2022). 

Pembelajaran secara online dimasa pandemi 

memerlukan berbagai persiapan yang matang baik 

itu dari dalam kebutuhan sarana dan prasarana 

seperti contohnya perangkat komputer, laptop, 

ponsel dan koneksi internet untuk mendukung proses 

pembelajaran yang akan berlangsung (Basri dkk., 

2022; Farry & Haskari, 2012; Temaja & Wulandari, 

2023). 

Pembelajaran secara online tentu saja 

memiliki berbagai dampak yang positif dan negatif 

yang akan ditemukan selama proses pembelajaran 

berlangsung untuk kedepannya (Leba & Temaja, 

2023; Temaja, 2017; Temaja, 2023). Mengingat 

bahwa pembelajaran secara online ini merupakan 

sistem pembelajaran yang berbeda dari segi proses 

pembelajaran yang biasanya dilakukan didalam 

kelas namun pada masa pandemi seluruh kegiatan 

belajar mengajar dilakukan via online melalui aplikasi 

Whatsapp, Zoom, Google Meet, Google Classroom, 

dan sebagainya (Dewi & Sadjiarto, 2021; Riyadi & 

Sudiyatno, 2023; Siregar dkk., 2021). Disamping itu 

juga pembelajaran secara online ini sangat jarang 

bisa ditemukan di sekolah-sekolah yang ada di 

Indonesia, yang mana hal ini tentu saja akan sangat 

berpengaruh terhadap pemahaman yang diterima 

oleh siswa yang belajar dari rumah secara online. 

Terkhusus, pembelajaran online ini tentunya 

merupakan sebuah tantangan bagi guru (Leba & 

Temaja, 2023; Temaja & Romadon, 2023; Sihotang & 

Zuhri, 2022). 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka laporan 

pengabdian kepada masyarakat ini akan berfokus 

penjabaran pelatihan bagi guru SD Saraswati 

Tabanan terkait pembelajaran berbasis online yang 

bisa. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode yang dipakai dalam pelatihan ini 

adalah ceramah dan presentasi. Data diperoleh 

melalui wawancara, observasi, ceramah, dan 

presentasi. Tahapan kerja yang dilaksanakan yaitu 

mengobservasi, melakukan wawancara, dan 

memberikan pelatihan terkait bermacam pelatihan 

daring yang cocok digunakan dalam pengabdian 

kepada masyarakat ini. Kegiatan ini dilaksanakan 

ada tanggal 3 Agustus 2020. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Belajar Mengajar di Masa Pandemi Covid-

19 

Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di 

SD Saraswati Tabanan selama masa pandemi Covid-

19 dilakukan secara virtual/daring sesuai dengan 

Surat Edaran Kemendikbud Nomor 4 Tahun 2020 

yang diperkuat dengan Surat Edaran Kemendikbud 

Nomor 15 Tahun 2020 tentang Pedoman 
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Pelaksanaan BDR selama darurat Covid-19. Kegiatan 

belajar mengajar secara daring ini dilakukan dengan 

harapan supaya dapat mengurangi intensitas 

kerumunan dikalangan siswa dan mencegah mata 

rantai penyebaran Covid-19. 

Kegiatan belajar mengajar secara daring 

yang dilakukan di SD Saraswati Tabanan hampir 

sama dengan sekolah-sekolah sekitar yang ada di 

kota Tabanan yang menggunakan berbagai 

macam jenis aplikasi yang bersifat umum dan gratis 

dengan tujuan untuk mempermudah guru dan siswa 

dalam mengakses aplikasi tersebut didalam 

pelaksanaan pembelajaraan secara daring, 

contohnya seperti penggunaan aplikasi whatsapp, 

google classroom, google meeting, dan google 

meet. Pengunaan aplikasi belajar ini tidak 

ditetapkan oleh sekolah melainkan dipilih langsung 

sesuai dengan kesepakatan yang dilakukan oleh 

setiap guru dan siswanya yang ada dimasing-masing 

kelas sehingga antara kelas yang satu dengan 

lainnya terdapat variasi dari segi penggunaan 

media atau sarana didalam pelaksanaan 

pembelajaran secara daring dimasa pandemi 

Covid-19 pada saat ini. 

Di dalam pelaksanaan pembelajaran secara 

daring yang dilakukan selama masa pandemi seperti 

saat ini, setiap guru baik itu guru kelas maupun guru 

bidang studi biasa menggunakan tiga jenis aplikasi 

yang berbeda dan setiap aplikasi memiliki perannya 

tersendiri pada saat pelaksanaan pembelajaran 

secara daring. 

Diawali pada saat pembelajaran akan 

memasuki materi atau tema pembelajaran baru, 

pada umumnya setiap guru akan melakukan 

pembelajaran melalui aplikasi zoom atau google 

meet untuk mempermudah dalam penyajian dan 

penjabaran materi pembelajaran, selain itu 

penggunaan zoom dan google meet juga bertujuan 

agar pada saat penjelasan materi baru apabila ada 

siswa yang kurang paham supaya bisa melakukan 

interaksi langsung antara guru dan siswa. Selanjutnya 

aplikasi yang digunakan sebagai sarana diskusi 

materi yang dilakukan oleh guru dan siswa dikelas 

pada saat pelaksanaan pembelajaran daring biasa 

dilakukan melalui aplikasi whatsapp, dan yang 

terakhir adalah aplikasi google classroom yang biasa 

digunakan guru-guru menggunakan aplikasi ini untuk 

mengirimkan tugas, ulangan harian, serta ringkasan 

materi kepada siswa agar mempermudah dalam 

melakukan penilaian terhadap siswa. 

 

Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Daring 

Pelaksanaan pembelajaran secara daring di 

SD Saraswati Tabanan pada masa pandemi Covid-

19 tentu saja memiliki keunggulan dan kelemahan 

yang ditemukan pada saat proses kegiatan belajar 

dan mengajar berlangsung selama ini. Untuk 

mengetahui apa saja keunggulan dan kelemahan 

pembelajaran daring yang diterapkan di SD 

Saraswati Tabanan, penulis telah melakukan 

wawancara terkait implementasi dari pembelajaran 

daring yang diterapkan di sekolah. Penulis 

melakukan beberapa wawancara dengan salah 

seorang guru kelas. Selain itu, penulis juga melakukan 

beberapa wawancara yang dilakukan dengan 

beberapa orang siswa kelas dari SD Saraswati. 

Penulis melakukan wawancara secara langsung 

dengan tetap mematuhi protokol kesehatan yang 

ditetapkan pemerintah. 

Berikut dibawah ini merupakan hasil 

wawancara yang dilakukan penulis yang bertujuan 

untuk mengetahui keunggulan dan kelemahan dari 

implementasi pembelajaran secara daring yang 

dilakukan di SD Saraswati Tabanan. 

 

Tabel 1. Hasil wawancara dengan guru dan siswa SD 

Saraswati Tabanan 

 

No Keunggulan Kelemahan 

1 Pembelajaran 

yang lebih 

fleksibel, yang 

mana artinya 

pembelajaran 

dapat dilakukan 

dimana saja dan 

kapan saja. 

Masih banyak guru dan 

siswa yang bermasalah 

dengan perangkat 

yang digunakan kurang 

mendukung 

pelaksanaan 

pembelajaran seacara 

daring. 

2 Mempermudah 

guru dan siswa 

dalam 

mengakses 

materi baru 

Selain perangkat yang 

kurang mendukung, 

masalah koneksi 

internet yang sering kali 

mengalami gangguan 
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melalui google, 

youtube dan 

sebagainya. 

dan lambat juga sering 

dialami oleh guru dan 

siswa dalam 

pembelajaran secara 

daring. 

3 Secara tidak 

langsung 

pembelajaran 

secara daring 

menjadikan guru 

dan siswa terlatih 

dan terbiasa 

dalam 

menggunakan 

teknologi 

informasi 

Kurang adanya interaksi 

yang terjadi antara guru 

dan siswa didalam 

pembelajaran. 

4  Sering kali siswa 

mengalami kesulitan 

dalam hal memahami 

materi pelajaran yang 

disampaikan pada saat 

pembelajaran daring 

karena kurang adanya 

pendampingan dari 

guru. 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara yang 

dilakukan, penulis menemukan beberapa 

keunggulan dan kelemahan pembelajaran secara 

daring yang diterapkan di SD Saraswati Tabanan 

pada masa pandemi Covid-19. Keunggulan dalam 

pembelajaran daring seperti yang disebutkan di 

tabel diatas sangat bermanfaat bagi guru maupun 

siswa baik itu dalam masalah waktu, akses materi 

dan penggunaan teknologi informasi, tetapi 

disamping itu, ada pula kelemahan dari penerapan 

pembelajaran secara daring contohnya perangkat 

yang kurang mendukung, koneksi internet yang 

lambat, tidak adanya interaksi yang terjadi antara 

guru dan siswa, serta siswa yang kesulitan dalam 

pemahaman materi yang diberikan pada saat 

penerapan pembelajaran secara daring. 

Jika diperhatikan dari kelemahan yang 

dialami oleh guru maupun siswa dalam penerapan 

pembelajaran secara daring yang dilakukan di SD 

Saraswati Tabanan, penulis memiliki beberapa solusi 

yang diharapkan dapat membantu menutupi 

kelemahan dari pembelajaran secara daring yang 

sedang berlangsung. 

Berikut ini beberapa solusi yang dapat 

diberikan oleh penulis dalam mengatasi masalah 

atau kelemahan dalam pembelajaran daring: 

Dalam mengatasi perangkat yang kurang 

mendukung dalam pelaksanaan pembelajaran 

secara daring dapat dilakukan dengan salah satu 

cara yaitu guru memberikan waktu yang fleksibel 

kepada siswa dalam mengikuti pembelajaran.  

Dalam mengatasi masalah terhadap 

gangguan koneksi internet dapat dilakukan dengan 

cara guru bisa membuat video pembelajaran yang 

menarik dan dapat diakses secara offline, selain itu 

video pembelajaran yang menarik, guru juga 

diharapkan untuk membuat materi pembelajaran 

online maupun offline berupa modul yang berisi 

materi yang ditujukan agar siswa dapat 

mengaksesnya setiap saat. 

Dalam mengatasi kelemahan dalam interaksi 

dan pemahaman siswa dapat dilakukan dengan 

salah satu cara yaitu dengan menggunakan cara 

alternative berupa group whatsapp dan zoom 

meeting yang dilakukan setiap 15-30 sebelum 

pembelajaran selesai, hal ini berguna sebagai 

tempat untuk berdiskusi untuk membahas bagian 

yang kurang dipahami oleh siswa pada saat 

pembelajaran dilakukan sebelumnya. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil pembahasan yang 

telah dipaparkan pada bab sebelumnya, 

penerapan pembelajaran daring di SD Saraswati 

Tabanan yang diterapkan di sekolah bersifat 

fleksibel, hal ini dapat terlihat dari aplikasi yang 

digunakan pada saat pembelajaran daring 

berlangsung. Disamping itu, pembelajaran secara 

daring yang diterapkan di SD Saraswati memiliki 

beberapa keunggulan dan kelemahan yang ditemui 

pada saat proses pelaksaannya. Keunggulan dari 

pembelajaran daring yang diterapkan contohnya 

seperti, waktu yang fleksibel, mempermudah dalam 

mengakses materi pembelajaran melalui internet, 

dan melatih guru dan siswa dalam menggunakan 

teknologi informasi. Selain keunggulan, penerapan 

pembelajaran secara daring di SD Saraswati juga 
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memiliki beberapa kelemahan contohnya 

perangkat dan koneksi internet yang kurang 

mendukung, selain itu kurang adanya interaksi 

antara guru dan siswa dalam pembelajaran daring, 

dan sulitnya siswa dalam memahami materi 

pelajaran yang diberikan secara daring. 
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